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Sikap peduli lingkungan merupakan bagian yang sangat penting dalam kehidupan manusia. 
Terjaganya lingkungan menjadikan kualitas hidup manusia yang lebih baik. Segala sumber daya yang 
sudah tersedia di lingkungan dapat dipergunakan manusia untuk kelangsungan hidupnya. 
Lingkungan yang indah tentu saja akan memberikan pengaruh yang positif bagi kehidupan manusia, 
begitu juga sebaliknya.Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsiskan strategi Kepala Sekolah 
dalam membentuk sikap kepedulian Lingkungan Sekolah.Penelitian ini merupakan penelitian 
deskriptif kualitatif. Subjek penelitian ini yaitu Kepala Sekolah SD Negeri No 28/1 Malapari dan SD 
Negeri No.111/1 Komplek Air panas Kec. Muara Bulian Kab. Batanghari.Teknik pengumpulan data 
yaitu observasi, wawancara dan dokumentasi. Pemeriksaan keabsahan data menggunakan uji 
kredibilitas dengan triangulasi. Data dianalisis dengan menggunakan langkah-langkah reduksi data, 
display data, dan penarikan kesimpulan. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti 
kepada dua Kepala Sekolah yakni SDN No. 111/I Komplek Air Panas dan SDN No. 28/1 Malapari maka 
dapat dijelaskan bahwa kedua sekolah ini menggunakan strategi yang sama dalam membentuk sikap 
kepedulian lingkungan, strategi tersebut terdiri dari empat pilar, seperti kegiatan belajar mengajar, 
budaya sekolah, kegiatan ekstrakurikuler, dan penguatan dari orang tua. Selain itu juga perilaku 
peduli lingkungan yang tampak pada siswa SDN No. 111/I Komplek Air Panas dan SDN No. 28/1 
Malapari merupakan cerminan pemahaman dan kemampuan untuk menerapkannya dalam 
keeseharian mereka ketika berada di sekolah. Perilaku siswa yang dapat dijelaskan oleh peneliti 
seperti, perilaku membuang sampah pada tempatnya, buang air besar dan kecil di toilet, kegiatan 
piket harian dan mengingatkan orang sekitar untuk menjaga lingkungan.Berdasarkan uraian-uraian 
yang telah dipaparkan di Bab IV, peneliti menyimpulkan bahwa strategi Kepala Sekolah dalam 
membentuk sikap kepedulian Lingkungan Sekolah ditinjau dari dua aspek, yaitu strategi 
pembentukkan karakter peduli lingkungandan budaya sekolah. Dari strategi pembentukkan karakter 
peduli lingkungan, terdapat dua dua pola, pertama; pembentukkan karakter peduli lingkungan 
melalui muatan lokal pendidikan lingkungan hidup, kedua; pembentukkan karakter peduli 
lingkungan dengan mengintegrasikan muatan lokal pendidikan lingkungan hidup kedalam seluruh 
mata pelajaran. Ditinjau dari budaya sekolah, dilakukan melalui kegiatan rutin, keteladanan kepala 
sekolah dan dewan guru, kegiatan spontan, serta pengkondisian lingkungan.  
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PENDAHULUAN 

 Pendidikan merupakan suatu 

upaya untuk membentuk generasi yang 

berakhlak mulia dan mampu menempatkan 

dirinya dalam situasi apapun. Pendidikan 

karakter sangat penting bagi siswa agar 

lahir kesadaran bersama untuk 

membangun karakter generasi muda 

bangsa yang kokoh. Sehingga, mereka 

tidak terombang-ambing oleh modernisasi 

yang menjanjikan kenikmatan sesaat serta 

mengorbankan kenikmatan masa depan 

yang panjang dan abadi. Usaha pendidikan 

karakter sangat diperlukan, karena 

pendidikan karakter dapat meningkatkan 

mutu karakter generasi sekarang dan yang 

akan datang. Sekolah sebagai wadah 

pendidikan formal yang menjadi tempat 

siswa beraktifitas lebih lama dari pada 

lingkungan lainnya, berperan penting 

dalam membentuk sikap, karakter, dan 

perilaku peserta didik. Peduli terhadap 

lingkungan adalah salah satu nilai karakter 

yang diharapkan terbentuk pada diri siswa 

dalam proses pendidikan. 

 Sikap peduli lingkungan 

merupakan bagian yang sangat penting 

dalam kehidupan manusia. Terjaganya 

lingkungan menjadikan kualitas hidup 

manusia yang lebih baik. Segala sumber 

daya yang sudah tersedia di lingkungan 

dapat dipergunakan manusia untuk 

kelangsungan hidupnya. Lingkungan yang 

indah tentu saja akan memberikan 

pengaruh yang positif bagi kehidupan 

manusia, begitu juga sebaliknya. Tetapi 

dalam kenyataannya, sangat banyak 

manusia yang tidak memiliki sikap peduli 

terhadap lingkungan, yang terjadi adalah 

sikap merusak dan menghancurkan 

lingkungan. 

Strategi adalah suatu pola yang 

direncanakan dan ditetapkan secara 

sengaja untuk melakukan kegiatan atau 

tindakan, strategi mencakup tujuan 

kegiatan siapa yang terlibat dalam kegiatan 

isi kegiatan, proses kegiatan,sarana 

penunjang kegiatan. Berdasarkan hasil 

studi pendahuluan diketahui bahwa SDN 

Malapari dan SDN Komplek Air Panas 



 
 

4 
 

sama-sama merupakan salah satu sekolah 

dasar di Kota Muara Bulian yang sedang 

berupaya merintis serta mengembangkan 

karakter sekolah yang peduli dan 

berbudaya lingkungan sebagai wujud 

implementasi nilai peduli lingkungan dari 

pendidikan karakter. Hal ini dapat 

diketahui dari visi SDN tersebut yang 

memuat unsur peduli dan berbudaya 

lingkungan. Lebih dari itu, Kepala Sekolah 

SDN Malapari dan Komplek Air Panas 

mengemukakan bahwa pencetusan visi 

sangat diharapkan menjadi sarana bagi 

warga sekolah, terutama siswa untuk 

mengenal dan lebih peduli terhadap 

kelestarian lingkungan hingga pada 

akhirnya tidak hanya menjadi suatu 

kebiasaan, melainkan kebutuhan 

(wawancara Kamis, 12 Mei 2017, pukul 

07.30-08.30 WIB di Ruang Kepala 

Sekolah). 

 Berkaitan dengan hal tersebut, 

maka peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Strategi Kepala 

Sekolah dalam membentuk sikap 

kepedulian lingkungan siswa di sekolah 

SD Negeri No 28/1 Malapari dan SD 

Negeri No. 111/1 Komplek Air panas Kec. 

Muara Bulian Kab. Batanghari”. 

METODE PENELITIAN 

Berdasarkan tujuan dan masalah 

yang diteliti, penelitian ini termasuk 

penelitian deskriptif kualitatif. Penelitian 

deskriptif termasuk salah satu jenis 

penelitian kualitatif. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengangkat fakta, 

keadaan, variabel dan fenomena-fenomena 

yang terjadi ketika penelitian berlangsung 

dan menyajikan apa adanya. 

 Subjek dalam penelitian ini adalah 

Kepala Sekolah SD Negeri No 28/1 

Malapari Kecamatan Muara Bulian 

Kabupaten Batanghari, dan SD Negeri 

No.111/1 Komplek Air panas Kec. Muara 

Bulian Kab. Batanghari. 

Penelitian ini dilaksanakan di SD 

Negeri No 28/1 Malapari. Tepatnya di 

Desa Malapari Kec. Muara Bulian Kab. 

Batanghari dan SD Negeri No 111/1 
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Komplek Air panas Kec. Muara Bulian 

Kab. Batanghari. 

Dalam penelitian ini, peneliti 

menggunakan teknik pengumpulan data 

dengan teknik observasi, wawancara dan 

dokumentasi. Teknik observasi yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah 

teknik observasi partisipasi pasif yaitu 

peneliti datang di tempat kegiatan orang 

yang diamati, tetapi tidak ikut terlibat 

dalam kegiatan tersebut.  

Peneliti melakukan observasi ke 

sekolah untuk melihat Strategi Kepala 

Sekolah dalam membentuk sikap 

kepedulian lingkungan  disekolah. 

Tabel 3.1 Instrumen Observasi 

Variabel  Indikator Deskripsi 
Strategi 

Kepala 

Sekolah 

dalam 

membentuk 

sikap 

kepedulian 

lingkungan 

siswa di 

sekolah SD 

Negeri No 

28/1 Malapari 

dan SD 

Negeri No. 

111/1 

Komplek Air 

panas Kec. 

Muara Bulian 

Kab. 

Batanghari 

belajar mengajar di 

kelas;  
 

keseharian dalam 

bentuk 

pengembangan 

budaya sekolah;  

 

ko-kurikuler dan 

ekstrakurikuler;  
 

serta keseharian di 

rumah dan 

masyarakat 

 

Wawancara di gunakan sebagai 

teknik pengumpulan data apabila peneliti 

ingin mengetahui hal-hal yang lebih 

mendalam dari responden.Dalam hal ini 

peneliti melakukan wawancara dengan 

kepala sekolah mengenai strategi kepala 

sekolah dalam membentuk sikap 

kepedulian lingkungan disekolah.  

Teknik dokumentasi ini dilakukan 

untuk mendukung data yang diperoleh dari 

teknik observasi dan teknik wawancara. 

Dokumentasi adalah ditujukkan untuk 

memperoleh data langsung dari tempat 

penelitian seperti, peraturan-peraturan, 

laporan kegiatan, foto-foto, dan data yang 

relevan dengan. Dokumentasi yaitu 

mengumpulkan dokumen dan data-data 

yang diperlukan dalam permasalahan 

penelitian lalu disusun secara intens 

sehingga mendukung dan menambah 

kepercayaan dan pembuktian suatu 

kejadian.  

 HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil pengamatan 

yang dilakukan peneliti, pada pembahasan  
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ini akan difokuskan pada dua hal yang 

menjadi fokus dari penelitian ini yaitu: 

Pertama, mendeskripsikan strategi 

pembentukkan karakter peduli lingkungan 

di SDN No. 111/I Komplek Air Panas dan 

SDN No. 28/1 Malapari. Kedua, perilaku 

peduli lingkungan siswa di SDN No. 111/I 

Komplek Air Panas dan SDN No. 28/1 

Malapari. Berdasarkan data yang telah 

ditemukan oleh peneliti kepada kepala 

sekolah adalah pemimpin pendidikan yang 

mempunyai peranan sangat besar dalam 

mengembangkan mutu pendidikan di 

sekolah. Kualitas kepemimpinan kepala 

sekolah sangat berpengaruh terhadap 

terbentuknya semangat kerja, kerja sama 

yang harmonis, minat terhadap 

perkembangan pendidikan, suasana kerja 

yang menyenangkan, dan perkembangan 

mutu profesional diantara para guru. Peran 

kepala sekolah menjadi pemimpin yang 

dimaksud yaitu menjadi panutan yang baik 

bagi seluruh warga sekolah baik guru 

maupun murid agar dapat menjalankan 

tugasnya masing-masing dengan maksimal 

demi tercapainya tujuan yang diinginkan. 

Kepala sekolah menjadi pemimpin harus 

memiliki kepribadian yang kuat, bijaksana 

dalam mengambil keputusan dan mampu 

melakukan inovasi-inovasi yang dapat 

membangun sekolahnya agar menjadi 

sekolah yang baik.  

Berdasarkan hasil penelitian yang 

dilakukan oleh peneliti kepada dua Kepala  

Sekolah yakni SDN No. 111/I Komplek 

Air Panas dan SDN No. 28/1 Malapari 

maka dapat dijelaskan bahwa kedua 

sekolah ini menggunakan strategi yang 

sama dalam membentuk sikap kepedulian 

lingkungan, strategi tersebut terdiri dari 

empat pilar, seperti kegiatan belajar 

mengajar, budaya sekolah, kegiatan 

ekstrakurikuler, dan penguatan dari orang 

tua. Selain itu juga perilaku peduli 

lingkungan yang tampak pada siswa SDN 

No. 111/I Komplek Air Panas dan SDN 

No. 28/1 Malapari merupakan cerminan 

pemahaman dan kemampuan untuk 

menerapkannya dalam keeseharian mereka 

ketika berada di sekolah. Perilaku siswa 
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yang dapat dijelaskan oleh peneliti seperti, 

perilaku membuang sampah pada 

tempatnya, buang air besar dan kecil di 

toilet, kegiatan piket harian dan 

mengingatkan orang sekitar untuk menjaga 

lingkungan. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan uraian-uraian yang 

telah dipaparkan di Bab IV Hasil dan 

Pembahasan, peneliti menyimpulkan 

bahwa strategi Kepala Sekolah dalam 

membentuk sikap kepedulian Lingkungan 

Sekolah ditinjau dari dua aspek, yaitu 

strategi pembentukkan karakter peduli 

lingkungandan budaya sekolah. Dari 

strategi pembentukkan karakter peduli 

lingkungan, terdapat dua dua pola, 

pertama; pembentukkan karakter peduli 

lingkungan melalui muatan lokal 

pendidikan lingkungan hidup, kedua; 

pembentukkan karakter peduli lingkungan 

dengan mengintegrasikan muatan lokal 

pendidikan lingkungan hidup kedalam 

seluruh mata pelajaran. Ditinjau dari 

budaya sekolah, dilakukan melalui 

kegiatan rutin, keteladanan kepala sekolah 

dan dewan guru, kegiatan spontan, serta 

pengkondisian lingkungan.  

Ada beberapa saran yang dapat 

penulis berikan berdasarkan hasil dan 

pembahasan penelitian berkaitan dengan 

strategi Kepala Sekolah dalam membentuk 

sikap kepedulian Lingkungan Sekolah 

SDN No.111/I Komplek Air Panas. 

Beberapa saran yang dimaksud adalah 

sebagai berikut.  

1.  Kepala sekolah  

1. Hendaknya kepala sekolah selalu 

mempererat tali silaturahmi dengan 

orang tua dalam rangka 

menyamakan visi dan misi sekolah. 

2. Hendaknya kepala sekolah 

menggalakkan kegiatan-kegiatan 

penyuluhan yang terkait masalah 

lingkungan, agar pemahaman yang 

di dapat siswa sejalan dengan 

pemahaman orang tua.  

3. Hendaknya kepala sekolah bersama 

guru kelas menata kembali jadwal 
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kegitan pembuatan kompos yang 

selama ini agak tidak teratur, 

dikarenakan pembuatan kompos 

memerlukan sebuah keterampilan 

tidak sekadar pengetahuan. 
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